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“ Perjalanan yang beribu mil jauhnya pun, dimulai dengan satu langkah”
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D1
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Assalamu’alaikum wr. wh.

Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari aspek isi, bahasa,
maupun tehnik penulisan, dan setelah membaca keseluruhan skripsi:

Nama : DIDIK BUDI PURNOMO

Nim : 04111783

Fakultas : Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Judul Skripsi
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Maka dengan ini, Saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
tersebut sudah layak dimunaqosyahkan.

Demikian nota dinas. ini disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu’ alaikum wr. wb.

Pembimbing

Dr. H. Ibnu Burdah S.Ag, MAg
NIP : 19761203 200003 1 001
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Dalam sebuah wacana, kalimat-kalimat seringkali dihubungkan dengan
konjungsi-konjungsi tertentu. Keberadaan konjungsi-konjungsi tersebut bisa
membangun hubungan antarkalimat yang bersifat koordinatif ataupun
subordinatif.

Subordinasi dan koordinasi adalah dua keistimewaan sintaksis yang
mungkin diterapkan dalam penulisan berbahasa Arab dan Indonesia. Dalam
beberapa diskusi seringkali diperdebatkan tentang manakah di antara dua
keistimewaan tersebut yang lebih disukai olen masing-masing bahasa dalam
struktur sintaksisnya. Diskusi-diskusi tersebut secara mayoritas menyatakan
bahwa bahasa-bahasa berbasis linguistik barat, diantaranya Bahasa Indonesia,
lebih menyukai bentuk subordinatif dalam hubungan antarkalimat ketimbang
koordinasi, sementara Bahasa Arab bersifat sebaliknya, meskipun mengenal
bentuk subordinatif, tetapi lebih menyukai koordinasi dalam membangun
hubungan sintaksisnya.

Skripsi ini berusaha untuk menerapkan teori hubungan sintaksis tersebut
secara praktis dalam kegiatan penerjemahan Arab-Indonesia serta membuktikan
apakah mengkonversikan bentuk koordinatif dalam Bahasa Arab ke dalam bentuk
subordinatif dalam Bahasa Indonesia dapat menjadikan kegiatan penerjemahan
lebih hidup.

Skripsi ini membahas buku I1a Waladi yang dikarang oleh Ahmad Amin
karena terbukti dalam buku tersebut, hubungan sintaksis yang terjadi antarkalimat

dalam seluruh paragrafnya lebih banyak menggunakan koordinasi, atau hubungan

sintaksis dengan konjungsi-konjungsi s, <2, (c )T, fi' Ja dan UQ daripada
subordinasi, atau bubungan sintaksis dengan konjungsi-konjungsi o, of, o), 13,

;J, &>, s, o r.ng dan lain sebagainya. Perbandingan antara penggunaan



konjungsi koordinatif dengan subordinatif dalam korpus tersebut sebagian besar
berangka rata-rata 3:1.

Berdasar pada teori di atas, peneliti akan melakukan penerjemahan korpus
tersebut ke dalam Bahasa Indonesia. Dalam bagian analisis skripsi ini, peneliti
akan mengambil beberapa sampel paragraf dari buku Il1& Waladi kemudian
menerjemahkannya ke dalam Bahasa Indonesia dengan dua bentuk: bentuk
pertama tetap mempertahankan hubungan sintaksis yang ada dalam naskah
sumber, yaitu mempertahankan superioritas bentuk koordinatif; bentuk kedua
akan mengkonversi hubungan sintaksis tersebut sehingga bentuk subordinatif
lebih banyak digunakan. Setelah itu akan dibandingkan manakah di antara dua
bentuk tersebut yang lebih efektif dan efisien dalam proses penerjemahan, atau
yang lebih enak dibaca.

Contoh berikut menunjukkan bagaimana bentuk koordinatif dalam Bahasa
Arab dikonversikan ke dalam bentuk subordinatif dalam Bahasa Indonesia agar

penerjemahan Arab-Indonesia.
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Terjemahan yang tetap mempertahankan bentuk koordinatif adalah sebagai
berikut:
Engkau sekarang belajar di Inggris setelah engkau menamatkan pelajaranmu di
Mesir. Dan orang-orang yang belajar sebelum engkau di Eropa bermacam-macam
karakteristiknya, berbeda-beda pemikirannya dan berbeda-beda pandangan
hidupnya, dan berbeda-beda tingkatan keberhasilan mereka dan kegagalan
mereka. Namun mereka dapat diklasifikasikan kedalam kelompok-kelompok yang
terbatas dan model-model pandangan hidup tertentu.



Terjemahan yang disertai konversi hubungan sintaksis dari koordinasi
menjadi subordinasi adalah sebagai berikut:
Engkau sekarang belajar di Inggris setelah menamatkan pelajaran di Mesir.
Walaupun orang-orang yang belajar sebelum engkau di Eropa bermacam-macam
karakteristiknya, karena pemikiran, pandangan hidup, dan tingkatan keberhasilan
serta kegagalan mereka yang berbeda-beda, mereka masih dapat diklasifikasikan
kedalam kelompok-kelompok dengan model pandangan hidup yang terbatas dan

tertentu.
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! Text-linguistics Hand-out for Students of Translation. College of Languages of Translation, King
Saud University. 66.
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2 Quirk et. al., A Comprehensive Grammar of the English Language. London: Longman, 1985. 918.
3 Oshima, A. and Ann Houge (1991), Writing Academic English, London: Longman, 2nd ed. 165.
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a. Ada kelompok ketiga, dan kelompok tersebut adalah yang membuatku

takjub, dan kelompok tersebut adalah yang aku ingin agar engkau
termasuk di dalamnya.



b. Sesungguhnya ilmu pada zamanmu jauh lebih maju ketimbang ilmu pada
masaku, tetapi keberhasilanmu dan kebahagiaanmu dalam hidup ini
tidaklah ditentukan oleh kemajuan ilmu.
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a. Ada kelompok ketiga yang membuatku takjub yang aku ingin agar engkau
termasuk di dalamnya.

b. Walaupun ilmu pada zamanmu jauh lebih maju ketimbang ilmu pada

masaku, keberhasilanmu dan kebahagiaanmu dalam hidup ini
sesungguhnya tidaklah ditentukan oleh kemajuan ilmu.
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